I11. METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Pada penelitian ini penulis menggunakan tipe penelitian dekriptif dengan
pendekatan kualitatif yang prosedur penelitiannya bersifat menjelaskan,
mengelola, menggambarkan dan menafsirkan hasil penelitian dengan susunan
kata dan kalimat sebagai jawaban atas permasalahan yang diteliti. Pada
metode penelitian kualitatif ini tidak terbatas sampai pada pengumpulan data
saja, akan tetapi juga meliputi analisis dan menginterpretasikan data tersebut.
Data dan informasi disampaikan dan digambarkan dalam bentuk kalimat yang

lebih bermakna dan mendalam mengenai kajian yang akan dibahas.

Penelitian  deskriptif merupakan metode yang digunakan untuk
menggambarkan, menjelaskan dan menjawab permasalahan yang ada
dilapangan dengan menggunakan teori-teori, konsep-konsep dan data-data
hasil penelitian yang diperoleh dilapangan (Nawawi, 1992: 22).
Sukandarrumidi dalam Nawawi (1992: 104) mengatakan bahwa penelitian
deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran suatu gejala pada suatu
masyarakat tertentu. la juga menyatakan bahwa penelitian deskriptif meliputi:
1. Penelitian yang mencari hubungan antara dua variabel atau lebih.

2. Penelitian yang berusaha untuk melakukan semacam ramalan.
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3. Penelitian yang menggambarkan penggunaan fasilitas masyarakat.

4. Penelitian yang menggambarkan karakter suatu kelompok orang tertentu.

Berkaitan dengan pemaparan penelitian deskriptif tersebut maka pada
penelitian ini diarahkan untuk mengetahui Pelaksanaan Manajemen POAC
Unit Pelaksana Teknis Daerah Balai Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah
Il Metro Dalam Penanggulangi Kekurangan Air di Daerah Irigasi Sekampung
Sistem Kota Metro. Objek dari penelitian kualitatif adalah seluruh bidang
atau aspek kehidupan manusia yaitu manusia dengan segala sesuatu yang
dipengaruhi. Pada penelitian ini peneliti menggambarkan tentang kekurangan
air yang terjadi di Kota Metro, kemudian peneliti mencoba memberikan
penafsiran atas data yang diperoleh dilapangan dengan analisis interpretasi
berdasarkan data yang ada. Analisis interpretasi yang peneliti lakukan

memuncul analisis kualitatif dalam bentuk tulisan.

Fokus Penelitian

Penentuan fokus suatu penelitian memiliki dua tujuan. Pertama penetapan
focus dapat membatasi studi, jadi dalam hal ini fokus akan membatasi bidang
inquiry. Kedua penetapan fokus itu berfungsi untuk memenuhi Kkriteria
inklusi-eksklusi atau memasukan mengeluarkan suatu informasi yang baru

diperoleh di lapangan (Moleong, 2002: 62).

Fokus penelitian dalam penelitian ini berdasarkan kerangka pikir dan tujuan
penelitian, yaitu untuk mendeskripsikan mengenai Model Pelaksanaan Tata

Kelola Air UPTD BPSDA Wilayah Il Metro dalam menanggulangi
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kekurangan air pada Daerah Irigasi Sistem Sekampung Sistem. Adapun

organ-organ terkait/aktor yang terkait dalam kinerja di lapangan yaitu dalam

menanggulangi kekurangan air yakni:

1. Petugas monitoring
2. UPTD BPSDA

3. Pengawas lapangan

Sedangkan indikator yang digunakan untuk mengukur pelaksanaan

manajemen yang diberikan oleh UPTD BPSDA Wilayah Il Metro dalam

menanggulangi kekurangan air Daerah Irigasi Sekampung Sistem, yaitu :

1.

Planning (Perencanaan)
Merupakan salah satu fungsi pokok manajemen UPTD BPSDA dan
bersifat mutlak bagi program kerja, sumber daya alam, sarana maupun
prasarana, dan dukungan kebijakan. Perencanaaan yang matang itu

dilakukan agar mencukupi jumlah kebutuhan air.

. Organizing (Pengorganisasian)

Bagaimanapun baiknya perencanaan yang disusun oleh UPTD BPSDA
tetapi apabila pelaksanaannya tanpa terorganisasi dengan baik, maka
perencanaan tersebut tidak akan dapat mencapai sasaran yang ditentukan.
Pengorganisasian juga diperlukan untuk mengharmonisasikan kelompok
kerja yang terdiri dari bermacam orang dan mempertemukan macam-
macam kepentingan untuk dapat mengerahkan seluruh kemampuan dan

kepentingan kelompok yang berbeda.
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3. Actuating (Penggerak)
Perencanaan dan perorganisasian yang kurang baik bila tidak diikuti
dengan pelaksanaan kerja organisasi yang bertanggung jawab, untuk itu
semua SDM yang ada harus dioptialkan untuk mencapai visi, misi, dan
program kerja UPTD BPSDA. Setiap pelaku organisasi harus bekerja
sesuai dengan tugas, fungsi, dan peran, keahlian dan kompetensi masing-
masing SDM untuk mencapai visi, misi, dan program kerja organisasi
yang telah ditetapkan. Intin dari actuating adalah menggerakan semua
anggota UPTD BPSDA untuk bekerja agar mencapai tujuan yang

diinginkan

4. Controlling (Pengendali/Pengawasan)
Controlling bukan hanya sekedar mengendalikan pelaksanaan program
dan SDM, mengelola sarana dan prasarana serta aktivitas lainnya, namun
juga mengawasi sehingga bila perlu dapat mengadapatkan koreksi.
Dengan demikian apa yang dilakukan staff dapat diarahkan kejalan yang
tepat dengan maksud pencapaian tujuan UPTD BPSDA vyang telah
direncanakan. Inti dari controlling adalah proses memastikan

pelaksanaan agar sesuai dengan rencana.
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C. Jenis Data

Dalam penelitian ini digunakan dua jenis data, yaitu :

a.

Data Primer
Data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh melalui
pertanyaan yang diajukan secara langsung kepada narasumber. Data
Primer dalam hal ini adalah data yang diperoleh dari hasil wawancara
berdasarkan panduan wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada
narasumber. Peneliti mendapat data primer dari instansi pemerintah
maupun masyarakat yakni UPTD BPSDA Wilayah Il Metro,
Gapoktan, dan masyarakat.
1. Surati, Kepala Unit Pelaksana Teknis Daerah Balai Pengelolaan
Sumber Daya Air Wilayah Il Kota Metro
Tempat Wawancara : Kantor UPTD BPSDA Wilayah Il Metro
Waktu : Jum’at, 5 Desember 2014, !0:59

Durasi : + 45 menit

2. Imron Junet, Kepala Seksi O&P Unit Pelaksana Teknis Daerah
Balai Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah I Kota Metro
Tempat Wawancara : Kantor UPTD BPSDA Wilayah Il Metro
Waktu : Jum’at, 5 Desember 2014, 13:15

Durasi 1+ 30 menit

3. Subandi, Petugas Monitoring Unit Pelaksana Teknis Daerah Balai
Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah Il Kota Metro

Tempat Wawancara : Kantor UPTD BPSDA Wilayah Il Metro
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Waktu : Jum’at, 5 Desember 2014, 14:00

Durasi : + 30 menit

4. Joko Susilo, Ketua Gapoktan
Tempat Wawancara : Metro
Waktu : Jum’at, 5 Desember 2014, 15:00

Durasi : #30 menit

5. Dodi Budiman, Masyarakat
Tempat Wawancara : Metro
Waktu : Jum’at, 5 Desember 2014, 15:45

Durasi : + 30 menit

b. Data Sekunder
Data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang diperlukan untuk
melengkapi informasi yang diperoleh untuk mengetahui situasi dan
kondisi di wilayah penelitian, yaitu jumlah kebutuhan air, jumlah
wilayah yang di airi, SK Gubernur, data curah hujan, dan rencana
Unit Pelaksana Teknis Balai Daerah Pengelolaan Sumber Daya Air

Wilayah 11 Metro Dalam Penanggulangi Kekurangan Air.

D. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Unit Pelaksana Teknis Daerah Balai Pengelolaan
Sumber Daya Air Wilayah Il Metro. Penulis memilih Unit Pelaksana Teknis
Balai Daerah Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah 11 Metro karena

merupakan salah satu organisasi penyelenggara dibidang pengelolaan sumber
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daya air. Selain itu Unit Pelaksana Teknis Daerah Balai Pengelolaan Sumber
Daya Air Wilayah Il adalah institusi pemerintah yang dibentuk secara khusus

untuk menanggulangi masalah kekurangan air.

E. Sumber Informasi

Informan adalah orang yang akan dimintai keterangan sebagai sumber
informasi yang berkedudukan untuk memberikan segala sesuatu tentang
pelaksanaan penanggulangan pengangguran. Informan dalam penelitian ini
dipilih berdasarkan pada subyek yang menguasai permasalahan, memiliki
data, serta bersedia memberikan informasi data. Sumber informasi dalam
penelitian ini adalah pihak-pihak yang turut membantu penyelenggaraan
program penanggulangan kekurangan air untuk Unit Pelaksana Teknis
Daerah Balai Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah 1.

Informan yang dimaksud adalah :

1. Surati, Kepala UPTD Balai PSDA

2. Imron Juned, Seksi Pelaksana O&P UPTD Balai PSDA

3. Subandi, Petugas Monitoring UPTD Balai PSDA

4. Masyarakat dan petani

5. Gapoktan

F. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini membutuhkan data-data yang cukup dan terpercaya sehingga
untuk mengumpulkan data penelitian akan digunakan dua teknik yaitu :

a. Wawancara
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Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara menggali

informasi secara mendalam dan mengajukan tanya jawab atau

percakapan secara langsung dengan teknik kunci berdasarkan daftar

panduan wawancara kepada narasumber untuk memperoleh kejelasan

mengenai Model Pengelolaan Tata Kelola Air Unit Pelaksana Teknis

Daerah Balai Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah Il dalam

penanggulangan kekurangan air. Informan yang dijadikan sumber data

yakni:

1. Kepala Unit Pelaksana Teknis Daerah Balai Pengelolaan Sumber
Daya Air Wilayah Il Kota Metro

2. Kepala Seksi O&P Unit Pelaksana Teknis Daerah Balai Pengelolaan
Sumber Daya Air Wilayah I Kota Metro

3. Petugas Monitoring Unit Pelaksana Teknis Daerah Balai
Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah 11 Kota Metro

4. Ketua Gapoktan Kota Metro

o1

Masyarakat.

. Studi Dokumentasi

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
mempelajari, mencari dan mengumpulkan bahan-bahan kepustakaan
seperti literatur atau buku-buku, jurnal, atau dokumentasi yang dimiliki
oleh Unit Pelaksana Teknis Daerah Balai Pengelolaan Sumber Daya Air
Wilayah 11 terkait dengan kajian penelitian ini.

1. Surat keputusan Gubernur No. 797 Tahun 2013 Tentang Penetapan

Pola Tanam Penggunaan Air Irigasi Tahun 2013-2014
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2. Data Curah Hujan tahun 2009-2013

3. Data penyediaan dan ketersediaan air tahun 2013

4. Data perencanaan pembagian dan pemberian air tahun 2013

5. Rekapitulasi rencana luas tanam sawah per masa tanam kabupaten
dan provinsi

6. Foto atau gambar yang relevan dengan penelitian

G. Teknik Pengolahan Data

Data yang telah diperoleh selanjutnya tahap berikutnya yakni mengolah data
tersebut. Teknik yang digunakan dalam pengolahan data sebagaimana yang
disebutkan Moleong ( 2006: 151) :
1. Tahapan Editing
Editing yaitu teknik mengolah data dengan cara meneliti kembali data
yang berhasil diperoleh dalam rangka menjamin validitasnya serta dapat
segera di proses lebih lanjut. Tahap editing yang dilakukan penulis dalam
penelitian ini yakni menyajikan hasil wawancara dan dokumentasi yg
disajikan menggunakan kalimat yang baku dan mudah dimengerti serta
memilih data yang harusnya digunakan. Beberapa contoh kalimat yang
diperbaiki yakni:
a) “pas rapat rutin ada petani yang mengeluhkan terjadinya kekurangan
air maka petugas dari UPTD tersebut mencatat dan memusyawarahkan
lalu mecarikan solusi terbaiknya.” —» “Ketika rapat rutin ada petani

yang mengeluhkan terjadinya kekurangan air maka petugas dari UPTD
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tersebut mencatat dan memusyawarahkan lalu mecarikan solusi
terbaiknya”.

b) “tapi pas pembukaan pintu air di pertengahan bulan November
kemaren rame banget yang menyaksikan pembukaan pintu air
tersebut” —»  “Tetapi ketika pembukaan pintu air di pertengahan
bulan November kemarin ramai sekali yang menyaksikan pembukaan

pintu air tersebut”

2. Tahapan Interpretasi
Interpretasi merupakan upaya untuk memperoleh arti dan makna yang
lebih mendalam dan luas terhadap hasil penelitian yang sedang dilakukan.
Adapun proses interpretasi atas hasil penelitian dalam skripsi ini yaitu
dengan menghubungkan hasil dari wawancara kepada informan, meninjau
hasil penelitian secara kritis dengan teori yang relevan dan informasi

akurat yang diperoleh di lapangan.

H. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan bagian yang sangat penting dalam metode ilmiah.
Analisis data merupakan cara seorang peneliti dalam mengelola data yang
telah terkumpul sehingga mendapatkan suatu kesimpulan dari penelitian.
Penelitian yang peneliti lakukan di UPTD BPSDA Wilayah Il Metro dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Data yang diperoleh dari suatu penelitian
tidak dapat digunakan begitu saja. Melalui analisis data penyajian masalah
dalam penelitian akan dapat dimengerti dengan lebih sederhana. Analisis data

yang akan dipergunakan dalam penelitian ini adalah analisis data yang
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dikembangkan oleh Miles B. matthew dan Huberman (1992: 18) yang

menyatakan bahwa analisis data terdiri dari tiga alur kegiatan, yaitu :

3. Reduksi Data
Reduksi data diatrikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstaksian, dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data merupakan
suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan,
membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasikan data dengan cara
sedemikian rupa hingga kesimpulann finalnya dapat ditarik dan
diverifikasi secara sederhana serta dapat dijelaskan. Melalui reduksi data
maka data dapat disederhanakan dan ditransformasikan dalam uraian yang
singkat.

4. Penyajian Data
Penyajian data yaitu sekumpulan informasi yang tersusun dan memberikan
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Melalui penyajian tersebut kita dapat memahami apa yang terjadi dan apa
yang harus dilakukan. Menganalisis atau bertindak berdasarkan

pemahaman yang diperoleh dari penyajian-penyajian data tersebut.

Penulis melakukan reduksi data dimulai dari hasil wawancara dengan
informan yang berkompeten dalam penilaian terhadap UPTD BPSDA
Wilayah Il Metro. Peneliti memilih data yang dianggap penting seperti
hasil wawancara dan dokumentasi dengan informan yang berhubungan

dengan pertanyaan bagaimana Pelaksanaan Manajemen POAC UPTD
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BPSDA Wilayah Il Metro dalam menanggulangi kekurangan air di Daerah

Irigasi Sekampung Sistem.

. Menarik Kesimpulan dan Verifikasi

Proses ini merupakan kegiatan yang sudah dilakukan sejak pengumpulan
data, meskipun masih sangat bersifat sementara. Pada permulaan
pengumpulan data peneliti mulai mengeksplorasi semua hal yang
berhubungan dengan masalah yang akan dikaji. Kesimpulan akan
diverifikasi selama penelitian berlangsung, verifikasi dilakukan sebagai

tinjaun ulang pada catatan yang ada sebelumnya.

Verifikasi yang dilakukan yaitu dengan data mengenai Pelaksanaan
Manajemen POAC UPTD BPSDA Wilayah 1l Metro dalam
menanggulangi kekurangan air di Daerah Irigasi Sekampung Sistem
kemudian membuat kesimpulan. Pada pelaksaannya peneliti menyajikan
data mengenai deskripsi dari Model Pelaksaan Tata Kelola Air UPTD
BPSDA Wilayah Il Metro dan kemudian melakukan kesimpulan setelah
melalui proses reduksi dan penyajian data, maka akan didapatkan suatu

kesimpulan. ( Miles dan Huberman, 1992: 12)



